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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESMPULAN

Anak jalanan adalah anak yang dalam kesehariannya hidup dijalanan. Mereka
bermain, bergaul dan mencari nafkah dijalanan. Anak jalanan adalah anak bangsa
juga, kehadiranya tidak perlu dikucilkan, dijauhi, ataupun ditelantarkan. Pada
hakikatnya mereka tidak ingin menjadi anak jalanan, namun kondis sosial dan
ekonomi yang membuat mereka menjadi seperti itu. Mereka harus dibina, dididik,
dirangkul, dirawat dan dipelihara oleh negara. Anak jalanan memiliki potensi-potensi
seperti layaknya anak-anak lain. Mereka bisa berprestasi seperti anak-anak yang lain
namun karena keterbatasan ekonomi mereka menjadi terlantar. Potensi yang ada
pada diri mereka harus diberdayakan. Dalam memberdayakan anak jalanan yang
tersebar di seluruh penjuru negeri ini tidaklah mudah. Dengan bertumpu pada peran
pemerintah untuk memberdayakan potensi anak jalanan tidaklah cukup . Untuk
memberdayakan potensi anak jalanan diperlukan sinergitas (penyatuan kekuatan
berbagai pihak). Pemerintah, masyarakat, LSM dan pihak-pihak lain harus bersatu
untuk membantu memberdayakan anak jalanan. LSM melalui para pendampingnya

memiliki peranan yang sangat vital. Para pedamping anak jalanan adalah ujung
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tombak pemberdayaan anak jalanan. Sukses atau tidak proses pemberdayaan di LSM

bergantung pada para pendamping selaku aktor utama dalam proses pemberdayaan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan pendamping dalam

memberdayakan potensi anak jalanan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan yang Dilakukan Pendamping Dalam Memberdayakan Potensi

Anak Jalanan di Kota Bandung

Kegiatan pemberdayaan adalah kegiatan menstimulasi, mendorong atau
memotivas individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya. Pemberdayaan menunjuk pada
kemampuan orang, khususnya kelompok yang lemah dan rentan, untuk meningkatkan
kemampuan dirinya. Salah satu yang menjadi sasaran pemberdayaan adalah anak
jadanan. Pemberdayaan dapat dilakukan oleh pemerintah dan juga oleh LSM. Salah
satu LSM yang merasa peduli untuk melakukan pemberdayan terhadap anak jalanan
yakni LSM Bahtera LSM Bahtera senantiasa melakukan upaya pemberdayaan
terhadap anak jalanan melalui bidang pendidikan. Usaha yang dilakukan untuk
memberdayakan anak jalanan adalah dengan melaksanakan tiga kegiatan yakni KLK
(kelas layanan khusus), PAUD (pendidikan anak usia dini) dan RB (rumah belgjar).
Kegiatan KLK (Kelas Layanan Khusus) merupakan suatu kegiatan dalam bidang
pendidikan, yakni yang khusus diselenggarakan bagi mereka yang putus sekol ah atau

drop out bahkan tidak sekolah agar mereka dapat kembali bersekolah. Kegiatan
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PAUD merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka menumbuh
kembangkan berbagai potensi anak segjak dini sebagai persiagpan untuk hidup dan
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Rumah Belgar (RB) merupakan
suatu kegiatan yang didirikan oleh pihak LSM Bahtera yang berguna sebagai tempat
belgar bagi masyarakat sekitar khususnya anak jalanan yang berada disekitar. Dalam
setiap kegiatan tersebut peran para pendamping sangatlah dominan. Adapun peran
yang dilakukan para pendamping dalam melakukan pemberdayaan anak jalanan,
yakni sebagal fasilitator, tutor, mediator, motivator, konselor. Peran-peran

tersebut dijalankan secara baik sesuai dengan harapan.

2.  Perkembangan Potenss Anak Jalanan Setelah Mengikuti Kegiatan

Tersebut.

Anak jalanan pada hakikatnya sama sgja seperti anak lainnya yang tumbuh
wajar. Mereka memiliki potensi dan kemampuan yang diberikan oleh Tuhan sebagai
anugerah. Potensi dan kemampuan mereka tidak dapat berkembang dikarenakan
kondisi yang mengharuskan mereka bekerja di jalan. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengamatan terhadap anak jalanan terdapat kemajuan dan perkembangan yang baik
diantara mereka setelah mengikuti pembinaan di LSM Bahtera.  Perkembangan yang
terjadi meliputi tiga ranah bukan hanya kogitif sgja melainkan bersifat komprehensif,
dan holistik yakni meliputi tiga aspek afektif, psikomotorik dan kognitif. Ketiga
aspek tersebut dapat berkembang secara seimbang dikarenakan karena pembelgjaran

bersifat menyeluruh tidak menekankan pada salah satu ranah tertentu. LSM bahtera
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sudah menerapkan konsep pembelgjaran modern diantaranya : student center,
contektual learning and teaching, inquiry learning. Pembinaan diarahkan pada
pendekatan 3H (head, heart and hand). Perkembangan itu diantaranya: dari sis
kognitif terjadi perkembangan diantaranya: penalaran mereka bertambah,
kemampuan berhitung bertambah, membaca tulisan, berargumen bertambah menjadi
lebih baik. Dari segi afektif diantaranya budi pekerti , solidaritas, rasa disiplin,
penghargaan terhadap sesama, toleranss saling menghargai diantara mereka
bertambah baik. Dari segi psikomotorik diantaranya keterampilan, keaktifan, inisitaif,
respon mereka bertambah baik meningkat dibandingkan sebelumnya. Intinya semua
mengalami peningkatan setelah diberdayakan melalui program pemberdayaan di

LSM Bahtera

3. Faktor Pendorong dan Penghambat Dalam Memberdayakan Potens

Anak Jalanan di Kota Bandung

Daam menyelenggarakan proses pemberdayaan terdapat dua faktor yakni
faktor yang mendukung dan memperlancar kegiatan dan ada juga faktor yang akan
menghambat proses pemberdayaan. Faktor tersebut muncul dari dalam ataupun dari

[uar diri anak jalanan.

Faktor pendorong didalan memberdayakan potens anak jalanan adalah
lembaga, pengelola LSM, pendamping, tutor, warga belgar, orang tua serta daya

dukung dari pemerintah, dan sarana prasarana. Sedangkan yang menjadi faktor
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penghambat didalam memberdayakan potensi anak jaanan, antara lain : (1)
keterbatasannya dana didalam melaksanakan kegiatan penberdayaan, (2) kurangnya
tenaga pendamping anak jalanan, (3) saran dan prasarana yang kurang mendukung,
(4) kurangnya bantuan dari pihak pemerintah, serta (5) orang tua yang apatis terhadap

anaknya.

B. SARAN/REKOMENDAS
Setelah hasil penelitian mengenai peranan pendamping dalam memberdayakan
potenss anak jalanan di Kota Bandung, maka perlu penulis kemukakan
saran/rekomendasi yang dapat berguna bagi semua pihak, diantaranya:
1) Bagi pengelolaLSM Bahtera
a Koordinas dengan para pendamping LSM lebih ditingkatkan agar terjadi
persamaan persepsi
b. Hendaknya Iebih menjalin kerja sama dengan pihak-pihak stake holder yang
peduli akan anak jalanan, sehngga didalam merencanakan serta
melaksanakan kegiatan akan lebih efektif dan efesien.
c. Pengelola lebih memperhatikan kondisi sarana dan prasarana, sehingga ini
dapat mendukung terlaksananya kegiatan
d. Hendaknya mengikutsertakan para pendamping dalam berbagai pelatihan-

pelatihan didalam memberdayakan anak jalanan.
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Bagi Pendamping LSM Bahtera:

a Diharapkan lebih peka didadlam melihat kebutuhan belgar warga belgar
dalam hal ini anak jalanan.

b. Diharapkan lebih menguasai pendekatan-pendekatan psikologis terhadap
anak jaanan sehingga mereka akan lebih mudah untuk merangkulnya agar
termotivasi minat belgarnya.

¢. Hendaknya mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai pemberdayaan terhadap
anak jalanan. Sehingga keterampilan dan pengetahuannya dapat bertambah
dan berkembang didalam memberdayakan anak jalanan.

Bagi Orang Tua Anak jalanan binaan LSM Bahtera :

a Orang tua hendaknya memberikan motivas kepada anaknya untuk belgjar

b. Orang tua hendaknya tidak memaksakan kepada anaknya untuk bekerja
membantu mencari nafkah di jalanan

Bagi Pemerintah :

a Pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan didalam usaha
memberdayakan anak jalanan, baik berupa materil, sarana prasarana,
kegiatan-kegiatan, pel atihan-pelatihan yang diperlukan.

b. Pemerintah hendaknya menjain kerja sama dengan LSM-LSM yang
menangani masalah anak jalanan, sehingga program pengentasan terhadap

masal ah anak jalanan dapat diatasi dan terkendaili dengan baik.



